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TITA NUR FADHILA 

 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan efektivitas model pembelajaran POGIL 

untuk meningkatkan keterampilan proses sains pada materi garam menghidrolisis. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MIA di SMA Negeri 

1 Natar semester genap Tahun Pelajaran 2018/2019, dan sampel penelitian ini di-

pilih dengan teknik purposive sampling yaitu kelas XI MIA 1 sebagai kelas eks-

perimen dan kelas XI MIA 4 sebagai kelas kontrol. Metode dalam penelitian ini 

yaitu kuasi eksperimen dengan desain penelitian Pretest Posttest Control Group 

Design. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji perbedaan dua rata-rata 

dengan uji t. 

 

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata n-gain keterampilan proses sains (KPS) 

siswa di kelas eksperimen yang diterapkan model pembelajaran POGIL sebesar 

0,7 berkriteria tinggi sedangkan rata-rata n-gain KPS siswa di kelas kontrol yang 



  

iii 
 

diterapkan model pembelajaran konvensional sebesar 0,49 berkriteria sedang. Hal 

tersebut menunjukkan terdapat perbedaan rata-rata n-gain KPS yang signifikan 

antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran POGIL efektif untuk meningkatkan kete-

rampilan proses sains pada materi garam menghidrolisis. 

 

Kata kunci: model pembelajaran POGIL, keterampilan proses sains (KPS), 

garam menghidrolisis. 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A.  Latar Belakang 

 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang berkaitan dengan cara men-

cari tahu tentang gejala alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penge-

tahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip tetapi juga 

merupakan proses penemuan berupa produk pengetahuan (Susanto, 2013). IPA 

menekankan pada tiga komponen utama yaitu sebagai proses, produk, dan sikap. 

Tiga komponen tersebut dikenal juga sebagai hakikat sains (Sulistyorini, 2007). 

 

Kimia merupakan bagian dari IPA yang mempelajari tentang materi beserta sifat-

nya, perubahan materi beserta energi yang menyertai perubahan materi tersebut 

(Fadiawati, 2014). Seperti halnya IPA, Kimia juga memiliki tiga komponen utama 

yaitu sebagai proses, produk, dan sikap. Komponen tersebut berhubungan erat dan 

saling mempengaruhi satu sama lain, sehingga dalam belajar kimia siswa dapat 

memahami sains secara utuh dan memperoleh suatu produk kimia dengan meli-

batkan suatu proses dan sikap ilmiah (Trowbridge & Bybee, 1990). Konten ilmu 

kimia yang berupa konsep, hukum, dan teori, pada dasarnya merupakan produk 

dari rangkaian proses menggunakan sikap ilmiah. Dengan demikian, ilmu kimia 

bukan hanya berupa produk pengetahuan, melainkan juga berupa proses. Ketika 

seseorang mengalami proses untuk memperoleh pengetahuan, banyak yang akan 
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diperoleh yaitu sikap, keterampilan (fisik maupun berpikir), dan nilai-nilai ter-

tentu. Oleh karena itu, di dalam mempelajari kimia, pengetahuan bukanlah tujuan 

utama, melainkan sebagai wahana untuk mengembangkan sikap dan keterampil-

an-keterampilan tertentu. Sikap, nilai, dan keterampilan-keterampilan itulah yang 

nantinya akan berguna dalam menjalani kehidupan bermasyarakat (Fadiawati, 

2011). Pada pembelajaran kimia di sekolah, agar siswa dapat memahami hakikat 

ilmu kimia sebagai proses, produk dan sikap, maka dalam diri siswa harus di-

tumbuhkan keterampilan proses sains ( Wardani, dkk., 2009, Zeidan dan Jayosi, 

2015, Rokhimawan, 2016). 

 

Pembelajaran berbasis keterampilan proses sains (KPS) sesuai dengan karakter-

istik kimia yaitu sebagai proses, produk dan sikap ilmiah. KPS adalah keterampil-

an-keterampilan yang dimiliki oleh para ilmuwan dan diaplikasikan dalam suatu 

kegiatan ilmiah untuk memperoleh produk sains (Anitah, 2007; Semiawan, 1986; 

Zubaidah dkk., 2014). KPS memberi kesempatan kepada siswa dalam menemu-

kan fakta dan membangun konsep melalui kegiatan praktikum, sehingga memiliki 

pengalaman-pengalaman seperti para ilmuwan (Kurniati, 2001; Tawil dan 

Liliasari 2014).  

 

KPS merupakan suatu rangkaian yang membantu siswa untuk menguasai ke-

terampilan ilmiah yang sangat penting dalam pengajaran dan pembelajaran ilmu 

sains, memperkuat pengetahuan dan pemahaman siswa mengenai teori-teori dan 

konsep-konsep ilmiah, mengembangkan dan menanamkan sikap ilmiah (Kheng, 

Yeap Tok. 2008). Menurut Trianto (2010), KPS memiliki peran penting yaitu 
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membantu siswa belajar mengembangkan pikirannya, memberi kesempatan ke-

pada siswa untuk melakukan penemuan, meningkatkan daya ingat, memberikan 

kepuasan intrinsik apabila siswa berhasil menemukan sesuatu dan membantu 

siswa mempelajari konsep-konsep sains. KPS sendiri perlu dilatihkan karena 

dapat mengembangkan cara siswa untuk membangun konsep sendiri yang di-

harapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep kimia 

dan dapat menarik minat siswa pada pembelajaran kimia (Kadaritna ddk., 2002; 

Abungu dkk., 2013). 

 

Faktanya, selama ini pembelajaran kimia masih banyak menekankan pada aspek 

produk. Pembelajaran tidak menekankan pada aspek proses sehingga KPS siswa 

kurang berkembang (Fitriyani, Haryani, dan Susatyo, 2017). Siswa cenderung 

untuk menghafalkan rumus dan definisi saja tanpa ada pemahaman yang men-

dalam terhadap suatu materi kimia (Qomaliyah, Sukib, dan Loka, 2016). 

 

Sejalan dengan hal tersebut, tingkat kemampuan literasi sains Indonesia juga 

masih rendah, hal ini terlihat dalam capaian peringkat dalam evaluasi literasi sains 

Internasional. Berdasarkan hasil TIMMS (Trends in Mathematics and Science 

Study) tahun 2011, penilaian yang dilakukan International of Education Achieve-

ment Study Center Bostos College tersebut, menunjukkan bahwa Indonesia berada 

di urutan ke-40 dengan skor 406 dari 42 negara di bidang sains. Skor tes sains 

siswa Indonesia ini turun 21 angka dibandingkan TIMSS 2007 (Tim Penyusun, 

2011). Sedangkan pada survei yang dilakukan oleh Programme for International 

Student Assesmen (PISA) tahun 2015, Organization for Economic Cooperation 

and Development (OECD) mengemukakan bahwa Indonesia menempati peringkat 
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ke-69 dari 76 negara di bidang sains. Prestasi siswa Indonesia cenderung meng-

alami peningkatan, akan tetapi skor yang diperoleh masih di bawah rata-rata. Hal 

tersebut dapat dilihat dari skor literasi sains yang diperoleh Indonesia dalam 

evaluasi PISA pada tahun 2015 mengalami peningkatan 21,2 poin dengan skor 

403 dan rata-rata negara yang mengikuti literasi sains sebesar 493 (Tim Penyusun, 

2016). 

 

Hal tersebut juga didukung dengan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 

dengan guru mata pelajaran kimia kelas XI SMA N 1 Natar bahwa pembelajaran 

kimia pada materi garam menghidrolisis di sekolah tersebut masih menggunakan 

pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru sebagai sumber utama dalam 

belajar. Dalam proses pembelajaran, guru kurang melatih siswa untuk dapat mem-

bangun dan menemukan konsepnya sendiri dengan menggunakan keterampilan 

proses sehingga menyebabkan siswa menjadi pasif, akibatnya KPS siswa kurang 

dilatih dan siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran. 

 

Menurut penelitian Isnawati (2014) menyatakan bahwa dalam proses belajar 

mengajar, guru cenderung memilih pendekatan, metode, dan strategi pembelajaran 

yang hanya memacu siswa untuk mengingat dan menghafalkan konsep-konsep 

yang ada. Begitu pula dengan pelaksanaan pembelajaran di sekolah yang secara 

umum masih menekankan aspek penerimaan informasi secara penuh dari 

informasi yang disampaikan oleh guru. Akibatnya, aktivitas siswa terlihat kurang 

dalam menggali informasi sendiri. Pengetahuan yang diperoleh belum dapat di-

aplikasikan untuk memecahkan masalah yang ditemui dalam kehidupan sehari-

hari (Muslim dan Tapilouw, 2015).  
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Kurikulum 2013 mengamanatkan proses pembelajaran tidak hanya untuk mengu-

asai pengetahuan, tetapi juga menguasai proses dengan menanamkan sikap ilmiah 

dan dapat menerapkan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari (Karyadi, 2005). 

Model-model pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013, dimana kegiatan 

pembelajaran sepenuhnya diarahkan pada pengembangan melalui pendekatan 

saintifik dan diperkuat dengan penerapan pembelajaran berbasis penyelidikan 

yaitu inquiry based learning. Model pembelajaran Process Oriented Guided 

Inquiry Learning (POGIL) merupakan pembelajaran inquiry yang berorientasi 

proses yang berpusat pada siswa (Haryono dkk, 2012) 

 

Model pembelajaran yang efektif menurut para ahli adalah model pembelajaran 

yang menekankan proses untuk mendapatkan pengetahuan (pembelajaran yang 

berdasarkan pada konstruktivisme) dan mengaitkan pengetahuan dengan pengala-

man nyata dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu model pembelajaran yang me-

mungkinkan siswa dapat membangun konsepnya sendiri (model pembelajaran 

kontruktivisme) telah dikembangkan Moog dan koleganya adalah model pembel-

ajaran POGIL. Tahap pembelajaran POGIL yaitu orientasi, eksplorasi, penemuan 

konsep, aplikasi dan penutup (Hanson, 2006). 

 

Menurut Hanson (2006), model pembelajaran POGIL merupakan model pembel-

ajaran berkelompok. Pembentukan kelompok dalam model pembelajaran POGIL 

ditentukan secara heterogen. Pada pembelajaran POGIL, siswa bekerja dalam tim, 

mendesain kegiatan untuk membangun kemampuan kognitif dan mengembangkan 

keterampilan selama proses pembelajaran. Keterampilan-keterampilan yang dapat 

dikembangkan seperti keterampilan proses sains, keterampilan berpikir, 



6 

 

 

pemecahan masalah (problem solving), keterampilan komunikasi, menejemen, 

membangun sikap sosial yang positif dan keterampilan asesmen diri yang dapat 

mengembangkan pengetahuan metakognitif.  

 

Aktivitas dalam pembelajaran berkelompok dapat meningkatkan pemahaman 

materi untuk mengembangkan kemampuan berpikir, berkomunikasi, berdiskusi, 

analisis dan evaluasi sehingga proses belajar siswa tercapai dengan baik (Hanson, 

2006). POGIL memiliki penekanan pada proses dan konten yang berkaitan 

dengan aplikasi dari pemahaman konsep, KPS, dan berpikir kritis (Johnson, 

2011). 

 

Salah satu kompetensi dasar (KD) pada mata pelajaran kimia SMA/MA kelas XI 

yaitu KD 3.12 menganalisis garam-garam yang menghidrolisis dan KD 4.12 me-

rancang, melakukan dan menyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan untuk 

menentukan jenis garam yang menghidrolisis. Berdasarkan KD tersebut, siswa 

harus memiliki kemampuan untuk merancang, melakukan dan menyimpulkan per-

cobaan tentang garam menghidrolisis, sehingga pada materi garam menghidrolisis 

ini, siswa dapat dilatihkan KPS seperti mengamati, mengklasifikasi, melakukan 

pengukuran, mengomunikasikan dan lain-lain. Oleh sebab itu, untuk menunjang 

proses pembelajaran tersebut, maka digunakan suatu model pembelajaran POGIL 

yang dapat melatihkan KPS siswa.  

 

Efektivitas pembelajaran POGIL untuk meningkatkan KPS didukung oleh bebe-

rapa penelitian diantaranya yaitu (1) penelitian yang dilakukan oleh Zamista dan 

Kaniawati (2015) menyatakan bahwa POGIL berpengaruh positif terhadap KPS 

dan kemampuan kognitif siswa. (2) penelitian yang dilakukan oleh Rustam, 
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Ramdani dan Setijani (2017) menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara 

simultan dari penerapan model pembelajaran POGIL terhadap pemahaman konsep 

IPA, KPS, dan kemampuan berpikir kritis. (3) penelitian yang dilakukan oleh 

Iktafiyah dkk. (2018) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar kogni-

tif dan KPS yang signifikan antara siswa yang dibelajarkan dengan POGIL diban-

dingkan dengan siswa yang dibelajarkan dengan verifikasi. (4) penelitian yang di-

lakukan oleh Indraswari dkk. (2015) menunjukkan bahwa model pembelajaran 

POGIL dapat digunakan untuk meningkatkan KPS siswa kelas VII-A SMP N 22 

Surabaya. (5) penelitian yang dilakukan oleh Kussmaul, Clifton (2016) menunjuk-

kan bahwa model pembelajaran POGIL dapat mengembangkan KPS siswa. 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian dengan judul 

“Efektivitas Model Pembelajaran POGIL untuk Meningkatkan Keterampilan 

Proses Sains pada Materi Garam Menghidrolisis”. 

 

B.  Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam peneliti-

an ini adalah bagaimana efektivitas model pembelajaran POGIL untuk meningkat-

kan keterampilan proses sains pada materi garam menghidrolisis?. 

 

C.  Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dilakukannya penelitian ini adalah 

mendeskripsikan efektivitas model pembelajaran POGIL untuk meningkatkan 

keterampilan proses sains pada materi garam menghidrolisis. 
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D.  Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat diantaranya 

sebagai berikut. 

1. Siswa 

Penerapan model pembelajaran POGIL pada materi garam menghidrolisis dapat 

memberikan pengalaman secara langsung dalam melatih KPS sehingga memung-

kinkan siswa dapat memahami dan menerapkan konsep-konsep yang dipelajarinya 

dalam kehidupan nyata.  

2. Guru 

Penggunaan model pembelajaran POGIL pada materi garam menghidrolisis dapat 

dijadikan sebagai salah satu alternatif guru dalam memilih model pembelajaran 

untuk meningkatkan KPS siswa.  

3. Sekolah 

Penggunaan model pembelajaran POGIL memberikan sumbangan positif 

mengenai salah satu cara dalam mengembangkan mutu pembelajaran kimia di 

sekolah. 

 

E.  Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Model pembelajaran POGIL dikatakan efektif meningkatkan KPS siswa apa-

bila secara statistik KPS siswa menunjukan perbedaan rata-rata n-gain yang 

signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

2. Siklus pembelajaran POGIL yaitu orientasi, eksplorasi, penemuan konsep, 

aplikasi dan penutup (Hanson, 2006) 
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3. KPS yang diteliti dalam penelitian ini adalah KPS dasar yang meliputi ke-

terampilan mengamati, mengklasifikasi, memprediksi, mengukur, menyim-

pulkan, dan mengomunikasikan (Dimyati dan Mudjiono, 2006) 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A.  Pendekatan Inkuiri 

 

Piaget mengemukakan bahwa inkuiri merupakan pendekatan yang mempersiap-

kan siswa pada situasi untuk melakukan eksperimen sendiri secara luas agar dapat 

melihat apa yang terjadi, ingin melakukan sesuatu, mengajukan pertanyaan-per-

tanyaan, dan mencari jawabannya sendiri, serta menghubungkan penemuan yang 

satu dengan yang lain, membandingkan apa yang ditemukannya dengan yang di-

temukan siswa lain. Pemberian pengalaman belajar secara langsung sangat dite-

kankan melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap 

ilmiah dengan tujuan untuk memahami konsep-konsep dan mampu memecahkan 

masalah (Mulyasa, 2008). 

 

Menurut Trianto (2010) inkuiri berasal dari kata inquiry yang berarti pemeriksaan, 

ingin tahu, meminta keterangan, atau penyelidikan. Trianto mendefinisikan inkuiri 

sebagai suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal 

seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, 

logis, dan analisis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya 

dengan penuh percaya diri.  
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Menurut Sanjaya (2012) ada beberapa hal yang menjadi ciri utama strategi pem-

belajaran inkuiri yaitu 1) strategi inkuiri menekankan kepada aktivitas siswa se-

cara maksimal untuk mencari dan menemukan, artinya strategi inkuiri menem-

patkan siswa sebagai subjek belajar. 2) aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan 

untuk mencari dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, 

sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri (self belief). 3) tuju-

an dari penggunaan strategi pembelajaran inkuiri adalah mengembangkan kemam-

puan berpikir secara sistematis, logis, kritis, atau mengembangkan kemampuan 

intelektual sebagai bagian dari proses mental. 

 

Pembelajaran inkuiri mempunyai lima prinsip, yaitu : 1) berorientasi pada 

pengembangan intelektual : model pembelajaran inkuiri, selain berorientasi pada 

hasil belajar juga berorientasi pada proses belajar. 2) prinsip interaksi : pembel-

ajaran sebagai interaksi berarti bahwa guru bukan hanya sebagai sumber belajar, 

tetapi sebagai pengatur interaksi siswa dengan guru, antar siswa dengan siswa dan 

lingkungan. 3) prinsip bertanya : peran guru dalam pembelajaran inkuri sebagai 

penanya, baik bertanya untuk melacak, mengembangkan pengetahuan atau meng-

uji. 4) prinsip belajar untuk berpikir : belajar bukan hanya mengingat fakta, tetapi 

belajar adalah proses berpikir, atau proses mengembangkan potensi seluruh otak. 

5) prinsip keterbukaan : siswa diberikan kebebasan untuk mencoba sesuai dengan 

kemampuan perkembangan logika yang dimiliki. Peran guru dalam prinsip keter-

bukaan adalah menyediakan ruang untuk memberikan hipotesis dan secara ter-

buka membuktikan kebenaran hipotesis yang diajukan (Hamdayana, 2014). Salah 

satu model pembelajaran dengan menggunakan pendekatan inkuiri adalah model 

pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL). 
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B.  Model Pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning  

 

Model Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) adalah sebuah 

pedagogi sains dan filosofi pembelajaran yang berpusat pada siswa dimana siswa 

bekerja dalam kelompok kecil dan terlibat dalam inquiry terbimbing mengguna-

kan materi yang sudah disusun untuk membimbing siswa membangun atau mem-

bangun kembali pengetahuan mereka (Barthlow, 2011). Pada model pembelajaran 

POGIL siswa belajar secara berkelompok dalam aktivitas yang dirancang untuk 

meningkatkan penguasaan isi dari mata pelajaran dan mengembangkan kemampu-

an dalam proses belajar, berpikir, menyelesaikan masalah, berkomunikasi, kerja 

kelompok, manejemen dan evaluasi (Hanson, 2006).  

 

Menurut Hanson (2006) model pembelajaran POGIL berbasis penelitian dan 

penyelidikan, berpusat pada siswa dan ilmu pedagogi. Pada model ini, siswa be-

kerja dalam kelompok kecil untuk terlibat proses inkuiri terbimbing. Pada proses 

tersebut, siswa menggunakan bahan yang dirancang dengan hati-hati agar dapat 

mengarahkan dan membimbing siswa untuk membangun pengetahuan.  

 

POGIL merupakan salah satu model pembelajaran jenis inkuiri yang memberikan 

kesempatan bagi guru untuk mengajarkan konten pembelajaran dan keterampilan 

proses secara bersamaan. Tujuan dari implementasi POGIL di kelas adalah mem-

buat siswa bertanggung jawab untuk membangun pengertiannya sendiri dalam 

belajar (Moog & Spencer 2008). 

 

POGIL menekankan bahwa belajar adalah sebuah proses interaktif berpikir hati-

hati, mendiskusikan ide-ide, pemahaman pemurnian, berlatih keterampilan yang 
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mencerminkan tentang kemajuan, dan menilai kinerja (Moog dan Spencer, 2008). 

 

POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning) adalah teknik pembelajaran 

kolaboratif yang menggunakan inkuiri terbimbing yang di dalamnya terdapat se-

buah sistem yang saling berhubungan yaitu eksplorasi, penemuan konsep, dan 

aplikasi (De Gale.dkk, 2015). POGIL menekankan bahwa belajar adalah proses 

interaktif dalam berpikir dengan seksama, mendiskusikan ide-ide, menyempurna-

kan pemahaman, melatih keterampilan, dan merefleksikan peningkatan pembel-

ajaran (Widiawati, 2014). 

 

Menurut Hanson (2006) langkah-langkah pembelajaran model POGIL terdiri dari 

5 langkah yaitu, orientation, exploration, concept formation, application, dan 

closure. Adapun 5 langkah tersebut terdapat dalam Tabel 1. 

 

Kelebihan model pembelajaran POGIL terlihat dari kesiapan siswa dalam proses 

pembelajaran karena siswa terlebih dahulu mempersiapkan diri mengenai materi 

yang akan dipelajari. Oleh karena itu, siswa memiliki kesiapan berupa pengetahu-

an dan pemahaman konsep awal pada materi yang akan dipelajarinya (Rahayu & 

Pamelasari 2015). Keterampilan-keterampilan yang dapat dikembangkan dengan 

menggunakan model pembelajaran POGIL adalah keterampilan proses sains, ke-

terampilan berpikir, pemecahan masalah (problem solving), membangun sikap 

sosial yang positif, keterampilan komunikasi, menejemen, dan keterampilan 

asesmen diri yang dapat mengembangkan pengetahuan metakognitif (Hanson, 

2006).  
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Tabel 1. Langkah-langkah pembelajaran model POGIL  

 

No Tahap Aktivitas 

1 Orientation Tahap orientasi mempersiapkan para siswa untuk 

belajar. Memberikan motivasi dan menciptakan minat 

belajar, membangkitkan rasa ingin tahu, dan 

mengaitkan pengetahuan sekarang dengan 

pengetahuan sebelumnya.  

2 Exploration Pada tahap ini siswa diberikan seperangkat tugas 

untuk diselesaikan agar siswa dapat mengetahui apa 

yang harus dipelajari. Pada tahap ini juga siswa 

berkesempatan untuk melakukan pengamatan, 

percobaan, mengumpulkan, memeriksa dan 

menganalisis data atau informasi, mengajukan 

pendapat dan menguji hipotesis. 
3 Concept 

Formation 

Proses ini disusun dengan memberikan pertanyaan 

yang membuat pesrta didik berpikir kritis, dan 

analisis saat terlibat dalam eksplorasi. Pertanyaan 

diberikaan berupa pertanyaan terpadu, pemikiran 

kritis, pertanyaan utama, setelah itu informasi 

tambahan dan nama konsep diperkenalkan 

4 Application Pada tahap ini siswa mengaplikasikan konsep yang 

telah ditemukan untuk menyelesaikan soal latihan 

yang diberikan guru. 

5 Closure Aktifitas pembelajaran diakhiri dengan siswa 

memvalidasi hasil yang telah mereka capai, 

merefleksikan apa yang telah dipelajari dan mengases 

performance mereka dalam belajar. validasi dapat 

diperoleh dengan melaporkan hasil kepada rekan-

rekan dan kepada isntrukrur untuk mendapatkan 

umpan balik mengenai konten dan kualitas. 

 

 

 

C. Keterampilan Proses Sains  

 

Anitah (2007) mengemukakan bahwa KPS merupakan keterampilan-keterampilan 

yang dimiliki oleh para ilmuwan untuk memperoleh dan mengembangkan produk 

sains. Keterampilan proses perlu dikembangkan melalui pengalaman-pengalaman 

langsung sebagai pengalaman pembelajaran. Melalui pengalaman langsung sese-

orang dapat lebih menghayati proses atau kegiatan yang sedang dilakukan 
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sehingga pengetahuan yang didapatkan juga akan lebih bermakna (Rustaman, 

2005).  

 

KPS adalah kemampuan siswa untuk menerapkan metode ilmiah dalam mema-

hami, mengembangkan, dan menemukan ilmu pengetahuan. KPS sangat penting 

bagi siswa sebagai bekal untuk mengembangkan metode ilmiah dalam mengem-

bangkan sains serta diharapkan memperoleh pengetahuan baru atau mengembang-

kan pengetahuan yang dimiliki (Dahar, 1996). 

 

Menurut Zubaidah dkk. (2014), KPS adalah sejumlah proses sains yang dikem-

bangkan para ilmuwan dalam mencari pengetahuan dan kebenaran ilmiah. KPS 

memfasilitasi pembelajaran, memungkinkan siswa untuk aktif, mengembangkan 

rasa tanggung jawab, meningkatkan pembelajaran permanen dan menyediakan 

metode penelitian (Gurses dkk., 2015) 

 

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2002) ulasan pendekatan KPS diambil dari 

pendapat sebagai berikut : (a) pendekatan KPS dapat mengembangkan hakikat 

ilmu pengetahuan siswa. Siswa terdorong untuk memperoleh ilmu pengetahuan 

dengan baik karena lebih memahami fakta dan konsep ilmu pengetahuan; (b) 

pembelajaran melalui KPS akan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bekerja dengan ilmu pengetahuan, tidak hanya menceritakan, dan atau men-

dengarkan sejarah ilmu pengetahuan; (c) KPS dapat digunakan oleh siswa untuk 

belajar proses dan sekaligus produk ilmu pengetahuan. Pendekatan KPS dirancang 

dengan beberapa tahapan yang diharapkan akan meningkatkan penguasaan 

konsep.   
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Adapun tujuan melatihkan keterampilan proses sains menurut Trianto (2010)  

yaitu :  

1) Meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, karena siswa dipacu 

untuk berpartisipasi secara aktif dan efisien dalam belajar.  

2) Menuntaskan hasil belajar siswa secara serentak, baik keterampilan 

produk, proses, maupun keterampilan kinerjanya.  

3) Menemukan dan membangun sendiri konsepsi serta dapat mendefinisi-

kan secara benar untuk mencegah terjadinya miskonsepsi.  

4) Untuk lebih memperdalam konsep, pengertian, dan fakta yang dipelajari-

nya karena dengan latihan keterampilan proses, siswa sendiri yang ber-

usaha mencari dan menemukan konsep tersebut.  

5) Mengembangkan pengetahuan teori atau konsep dengan kenyataan dalam 

kehidupan masyarakat. 

 

 

 

Penggunaan KPS oleh siswa dapat meningkatkan pembelajaran yang permanen 

yaitu pembelajaran yang dapat diingat dalam waktu yang lama. Pengembangan 

KPS memungkinkan siswa untuk menyelesaikan masalah, berpikir kritis, mem-

buat keputusan, menemukan jawaban dan mengomunikasikan jawaban tersebut. 

KPS tidak hanya mencari keterampilan yang bisa membuat siswa belajar banyak 

informasi mengenai sains, tetapi juga mempelajari keterampilan yang membantu 

siswa untuk berpikir logis, mengajukan pertanyaan rasional dan mencari jawaban-

nya, serta memecahkan masalah mereka dalam kehidupan sehari-hari (Ergul dkk., 

2011). 

 

Semiawan (1996) mengemukakan bahwa keterampilan proses bertujuan untuk 

mengembangkan kreativitas siswa dalam belajar, sehingga secara aktif dapat 

mengembangkan dan menerapkan kemampuan-kemampuannya. Bila siswa hanya 

belajar untuk mencapai hasil, maka mereka tampak kurang mampu menerapkan 

perolehannya, baik berupa pengetahuan, keterampilan maupun sikap dalam situasi 

lain. Pengetahuan yang diterima hanya sebatas informasi. Akibatnya pengetahuan 
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ini tidak bermakna dalam kehidupan sehari-hari dan cepat terlupakan. 

 

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2002), uraian indikator-indikator KPS dasar 

yaitu sebagai berikut. 

Tabel 2. Indikator KPS dasar  

 

Keterampilan Dasar Indikator 

Mengamati (observing) Mampu menggunakan semua indera (penglihatan, 

pembau, pendengaran, pengecap, dan peraba) 

untuk mengamati, mengidentifikasi, dan menamai 

sifat benda dan kejadian secara teliti dari hasil 

pengamatan. 

Mengklasifikasi 

(classifying) 

Mampu menentukan perbedaan, mengontraskan 

ciri-ciri, mencari kesamaan, membandingkan dan 

menentukan dasar penggolongan terhadap suatu 

obyek. 

Melakukan pengukuran 

(measuring) 

Mampu memilih dan menggunakan peralatan 

untuk menentukan secara kuantitatif dan kualitatif 

ukuran suatu benda secara benar yang sesuai untuk 

panjang, luas, volume, waktu, berat dan lain-lain. 

Mampu mendemontrasikan perubahan suatu satuan 

pengukuran ke satuan pengukuran lain.  

Mengomunikasian 

(communicating) 

Mampu membaca dan mengkompilasi informasi 

dalam grafik atau diagram, menggambar data 

empiris dengan grafik, tabel atau diagram, 

menjelaskan hasil percobaan, menyusun dan 

menyampaikan laporan secara sistematis dan jelas. 

Meramalkan (predicting) Menggunakan pola/pola hasil pengamatan, 

mengemukakan apa yang mungkin terjadi  pada 

keadaan yang belum diamati. 

Menarik Kesimpulan 

(inferring) 

Mampu membuat suatu kesimpulan tentang suatu 

benda atau fenomena setelah mengumpulkan, 

menginterpretasi data dan informasi.  

 

 

 

KPS perlu dilatihkan agar seseorang dapat mendefinisikan masalah yang ada di 

sekitar mereka untuk mengamati, menganalisis, berhipotesis, bereksperimen, 

menyimpulkan, mengeneralisasi, dan menghubungkan informasi yang mereka 

miliki, dengan keterampilan yang diperlukan (Harlen, 1999). 
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D. Penelitian yang Relevan  

 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rustam, Ramdani dan Setijani (2017) yang 

berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry 

Learning (POGIL) terhadap Pemahaman Konsep IPA, Keterampilan Proses 

Sains dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMP Negeri 3 Pringgabaya 

Lombok Timur”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh se-

cara simultan penerapan model pembelajaran POGIL terhadap pemahaman 

konsep IPA, KPS, dan kemampuan berpikir kritis. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Iktafiyah dkk. (2018) dengan judul “Pengaruh 

POGIL dan Verifikasi serta Kemampuan Awal terhadap Hasil Belajar dan 

Keterampilan Proses Sains Siswa”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 

perbedaan secara signifikan antara hasil belajar kognitif siswa yang dibelajar-

kan dengan POGIL dan verifikasi; dan ada perbedaan yang signifikan antara 

KPS siswa yang dibelajarkan dengan model POGIL dan verifikasi  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Indraswari dkk. (2015) dengan judul 

“Penerapan Model Pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning 

(POGIL) untuk meningkatkan Keterampilan Proses Sains pada Materi Kalor 

Kelas VII SMP N 2 Surabaya”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 

pembelajaran POGIL dapat digunakan untuk meningkatkan KPS siswa kelas 

VII-A SMP N 22 Surabaya 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Zamista dan Kaniawati (2015) dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning 

terhadap Keterampilan Proses Sains dan Kemampuan Kognitif Siswa pada 
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Mata Pelajaran Fisika”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa POGIL ber-

pengaruh positif terhadap KPS dan kemampuan kognitif siswa. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Kussmaul, Clifton (2016) menunjukkan 

bahwa pembelajaran POGIL dapat mengembangkan KPS siswa. 

 

E. Analisis Konsep 

 

Menurut Dahar (1989), konsep adalah suatu abstraksi yang memiliki suatu kelas 

objek-objek, kejadian-kejadian, kegiatan-kegiatan, hubungan-hubungan yang 

mempunyai atribut yang sama. Setiap konsep saling berhubungan satu sama lain, 

oleh karena itu siswa dituntut tidak hanya menghapal konsep saja, tetapi hendak-

nya memerhatikan hubungan antara satu konsep dengan konsep yang lainnya. 

Herron dkk. dalam Fadiawati (2011) mengemukakan bahwa analisis konsep meru-

pakan suatu prosedur yang dikembangkan untuk menolong guru dalam merenca-

nakan urutan-urutan pengajaran bagi pencapaian konsep. Analisis konsep dilaku-

kan melalui tujuh langkah, yaitu menentukan nama atau label konsep, definisi 

konsep, jenis konsep, atribut kritis, atribut variabel, posisi konsep, contoh, dan 

non contoh. Analisis konsep materi garam menghidrolisis yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3 

 



 

 

Tabel 3. Analisis konsep garam menghidrolisis 

 

Label 

Konsep 
Definisi Konsep 

Jenis 

Konsep 

Atribut Posisi Konsep 

Contoh 
Non 

Contoh Kritis Variabel 
Super 

Ordinat 
Koordinat Subordinat 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) 

Garam 

menghidro-

lisis 

Garam yang 

terionisasi dalam air 

menghasilkan anion 

dan kation, yang 

salah satu/keduanya 

memecah molekul 

air sehingga terjadi 

peristiwa garam 

menghidrolisis 

parsial atau total 

yang mengganggu 

kesetimbangan air 

menyebabkan 

adanya garam yang 

bersifat netral, 

garam bersifat basa 

dan garam bersifat 

asam, dimana pH 

larutan garamnya 

dapat diketahui 

secara teoritis 

dengan cara 

menghubungkan 

konsentrasi H+ atau 

Konsep 

abstrak 
 Garam 

menghidrolis

is parsial 

 Garam 

menghidrolis

is total 

 Garam 

bersifat asam 

 Garam 

bersifat basa 

 Garam 

bersifat 

netral 

 Tetapan 

hidrolisis 

(Kh) 

 pH garam 

menghidrolis

is 

Jenis 

anion dan 

kation 

garam 

Teori dan 

reaksi asam 

basa 

Buffer/ 

Penyangga 
 Garam 

menghidr

olisis 

parsial 

 Garam 

menghid 

rolisis 

total 

CH3COO 

Na, 

CH3COO 

NH4, 

NH4Cl, dan 

NH4Br 
 

NaCl, 

CaSO4, 

KCl, dan 

LiNO3 



 
 

 
 

2
1
 

Tabel 3. (Lanjutan) 

Label 

Konsep 
Definisi Konsep 

Jenis 

Konsep 

Atribut Posisi Konsep 

Contoh 
Non 

Contoh Kritis Variabel 
Super 

Ordinat 
Koordinat Subordinat 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) 

OH-  dengan tetapan 

hidrolisis (Kh) 

masing-masing jenis 

garamnya. 

Garam 

menghidroli

sis parsial 

 

Garam yang 

terionisasi dalam air 

menghasilkan anion 

dan  kation yang 

salah satu 

penyusunnya berasal 

dari asam  lemah 

atau basa yang 

menyebabkan garam 

tersebut bersifat 

asam ataupun basa 

Konsep 

abstrak 
 Garam yang 

terbentuk 

dari asam 

kuat dan 

basa lemah 

 Garam yang 

terbentuk 

dari basa 

kuat dan 

asam lemah 

 Garam 

bersifat asam 

 Garam 

bersifat basa 

Jenis 

anion dan 

kation 

garam 

Garam 

menghidro-

lisis  

Garam 

menghidro-

lisis total 

 Garam 

bersifat 

asam 

 Garam 

bersifat 

basa 

CH3COO 

Na,  

CH3COOK, 

NH4Cl, dan 

NH4Br 

Al2CO3, 

NaCl, 

CaSO4, 

KCl, dan 

LiNO3 

Garam 

menghidro-

lisis total 

Garam yang 

terionisasi dalam air 

menghasilkan anion 

yang berasal dari 

asam lemah dan 

kation yang berasal 

dari basa lemah, 

yang keduanya 

Konsep 

abstrak 
 Garam yang 

terbentuk 

dari asam 

lemah dan 

basa lemah 

 Garam 

bersifat 

netral 

Jenis 

anion dan 

kation 

garam 

Garam 

menghidro-

lisis 

Garam 

menghidro-

lisis parsial 

 Garam 

bersifat 

netral 

 Garam 

bersifat 

asam 

CH3COO 

NH4, 

(NH4)2CO3, 

NH4F, dan 

NH4CN 

NaCl, 

(NH4)2 

SO4, 

NH4Cl,  

LiNO3, 

dan 

Li2CO3 



 
 

 
 

2
2
 

Tabel 3. (Lanjutan) 

Label 

Konsep 
Definisi Konsep 

Jenis 

Konsep 

Atribut Posisi Konsep 

Contoh 
Non 

Contoh Kritis Variabel 
Super 

Ordinat 
Koordinat Subordinat 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) 

memecah molekul 

air sehingga 

menghasilkan ion 

H+ dan OH- yang 

jumlahnya 

bergantung pada 

nilai tetapan ionisasi 

asam (Ka) dari asam 

lemah dan tetapan 

ionisasi basa (Kb) 

dari basa lemah 

penyusun garam 

tersebut, 

menyebabkan garam 

bersifat netral. 

 Tetapan 

ionisasi 

asam (Ka) 

 Tetapan 

ionisasi basa 

(Kb) 

 

 Garam 

bersifat 

basa 

 

Garam 

bersifat 

asam 

Garam yang 

terbentuk dari asam 

kuat dan basa lemah 

menghidrolisis 

parsial 

menghasilkan 

kelebihan ion H+ 

dalam larutan 

sehingga pH<7 dan 

mampu mengubah 

kertas lakmus biru 

menjadi merah 

Konsep 

abstrak  
 Garam yang 

terbentuk 

dari asam 

kuat dan 

basa lemah 

 Garam 

menghidrolis

is sebagian 

 Garam 

menghidrolis

is parsial 

Jenis 

anion dan 

kation 

garam 

 Garam 

menghidro

lisis 

parsial 

 Garam 

menghidro

lisis total 

 Garam 

bersifat 

netral 

 Garam 

bersifat 

basa 

- NH4Cl,  
(NH4)2SO4, 

dan 

CH3CH2     

COONH4 

(dengan Ka 

CH3CH2O

OH = 1,34 

x 10-5 dan 

Kb NH4OH 

= 1.8 x  

10-8) 

Li2CO3, 

NaCl, 

LiNO3, 

dan 

CH3COO

Na, 

(NH4)2 

CO3 

(dengan 

Ka H2CO3 

= 4.8 x 

10-11 dan 



 
 

 
 

2
3
 

Tabel 3. (Lanjutan) 

Label 

Konsep 
Definisi Konsep 

Jenis 

Konsep 

Atribut Posisi Konsep 

Contoh 
Non 

Contoh Kritis Variabel 
Super 

Ordinat 
Koordinat Subordinat 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) 

 Mengubah 

lakmus biru 

jadi merah 

 Kb 

NH4OH = 

1.8 x 10-5) 

Garam 

bersifat basa 

Garam yang 

terbentuk dari basa 

kuat dan asam 

lemah 

menghidrolisis 

sebagian 

menghasilkan 

kelebihan ion OH- 

dalam larutann 

sehingga pH>7 dan 

mampu mengubah 

kertas lakmus merah 

menjadi biru 

Konsep 

abstrak 
 Garam yang 

terbentuk 

dari basa 

kuat dan 

asam lemah 

 Garam 

menghidrolis

is sebagian 

 Garam 

menghidrolis

is parsial 

 Mengubah 

lakmus 

merah jadi 

biru 

 

Jenis 

anion dan 

kation 

garam 

 Garam 

menghidro

lisis 

parsial 

 Garam 

menghidro

lisis total 

 Garam 

bersifat 

asam 

 Garam 

bersifat 

netral 

- CH3COO 

Na, Li2CO3 

CH3COOK, 

dan 

(NH4)2CO3 

(dengan Ka 

H2CO3 =  

4.8 x 10-11 

dan Kb 

NH4OH = 

1.8 x 10-5) 

NaBr, 

LiNO3, 

dan 

(NH4)2 

SO4, 

CH3COO

NH4 

(dengan 

Ka 

CH3COO

H = 1.8 x 

10-5 dan 

Kb 

NH4OH = 

1.8 x 10-5) 

Garam 

bersifat 

netral 

Garam yang 

terbentuk dari asam 

kuat dan basa kuat 

tidak memecah 

molekul air atau 

garam yang 

terbentuk dari asam 

Konsep 

abstrak 

 

 

 

 

 

 Garam yang 

terbentuk 

dari asam 

kuat dan 

basa kuat 

Jenis 

anion dan 

kation 

garam 

 Garam 

menghidro

lisis total 

 Garam 

tidak 

menghidro

lisis 

 Garam 

bersifat 

asam 

 Garam 

bersifat 

basa 

- NaCl, 

K2SO4, 

LiNO3, 

CH3COO 

NH4 

(dengan Ka 

CH3COOH 

CH3COO

Na, 

Li2CO3 

CH3COO

K, dan  

(NH4)2 

SO4, 
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Tabel 3. (Lanjutan) 

Label 

Konsep 
Definisi Konsep 

Jenis 

Konsep 

Atribut Posisi Konsep 

Contoh 
Non 

Contoh Kritis Variabel 
Super 

Ordinat 
Koordinat Subordinat 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) 

lemah dan basa 

lemah yang 

memiliki harga 

Ka=Kb 

menghidrolisis total 

menghasilkan ion 

H+ dan OH- dalam 

jumlah yang sama 

sehingga tidak 

menganggu sistem 

kesetimbangan air 

dan memiliki pH=7 

serta tidak merubah 

warna kertas lakmus 

merah dan biru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Garam tidak 

menghidrolis

is 

 Garam yang 

terbentuk 

dari asam 

lemah dan 

basa lemah 

(memiliki 

harga 

Ka=Kb) 

 Garam 

menghidrolis

is total 

= 1.8 x 10-5 

dan Kb 

NH4OH = 

1.8 x 10-5) 

CH3CH2 

COONH4 

(dengan 

Ka 

CH3CH2 

OOH = 

1,34 x  

10-5 dan 

Kb 

NH4OH = 

1.8 x 10-8) 

Tetapan 

hidrolisis 

(Kh) 

Tetapan 

kesetimbangan dari 

reaksi hidrolisis 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konsep 

berdasar

kan 

prinsip 

 Tetapan 

kesetimbang

an kimia 

Jenis asam 

dan basa 

penyusun 

garam 

 Garam 

menghidro

lisis 

 Reaksi 

kesetimba

ngan kimia  

 Tetapan 

ionisasi 

asam 

(Ka) 

 Tetapan 

ionisasi 

basa 

(Kb) 

 Tetapan 

ionisasi 

air (Kw) 

 pH garam 

bersifat 

asam 

 pH garam 

bersifat 

basa 

Tetapan 

hidrolisis 

larutan 

garam  

CH3COO 

Na 0,001 M 

jika harga 

Ka 

CH3COOH 

= 10–5 

adalah 10-9 

M 

Tetapan 

ionisasi 

asam  

NH4OH  

0,001 M 

adalah 1,8 

× 10–5 M     

 



 
 

 
 

2
5
 

Tabel 3. (Lanjutan) 

Label 

Konsep 
Definisi Konsep 

Jenis 

Konsep 

Atribut Posisi Konsep 

Contoh 
Non 

Contoh Kritis Variabel 
Super 

Ordinat 
Koordinat Subordinat 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) 

pH garam 

yang 

bersifat 

asam 

 

Bilangan yang 

menyatakan tingkat 

keasaman larutan 

garam yang 

menghidrolisis air 

 

 

Konsep 

berdasar

kan 

prinsip 

 

 

Bilangan 

tingkat 

keasaman 

garam 

menghidrolisis 

 

Konsentra

si H+ 

garam 

menghidro

lisis 

Tetapan 

hidrolisis 

(Kh) 

 

 

pH garam 

yang 

bersifat 

basa 

 

 

- 

 

 

 

 

pH dari 

larutan 

CH3COOH 

0,1 M. 

(Diketahui 

harga Ka 

CH3COOH 

=  1,8 × 10–

5) adalah 

2.87  

 

pH dari 

larutan 

CH3COO

Na 0,2 M. 

(Diketahu

i harga Ka 

CH3COO

H =  1,8 × 

10–5) 

adalah 

9.022 

pH garam 

bersifat basa 

Bilangan yang 

menyatakan tingkat 

kebasaan  larutan 

garam yang 

menghidrolisis air 

 

Konsep 

berdasar

kan 

prinsip 

Bilangan 

tingkat 

kebasaan garam 

menghidrolisis 

Konsentra

si OH- 

garam 

menghidro

lisis 

Tetapan 

hidrolisis 

(Kh) 

pH garam 

yang 

bersifat 

asam 

- pH dari 

larutan 

CH3COO 

Na 0,2 M. 

(Diketahui 

harga Ka 

CH3COOH 

=  1,8 × 10–

5) adalah 

9.022 

 

pH dari 

larutan 

CH3COO

H 0,1 M. 

(Diketa 

hui harga 

Ka 

CH3COO

H =  1,8 × 

10–5) 

adalah 

2.87  
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F. Kerangka Pemikiran 

 

Salah satu kompetensi dasar (KD) kelas XI semester genap yang harus dikuasai siswa 

pada mata pelajaran kimia adalah KD 3.12 menganalisis garam-garam yang meng-

hidrolisis dan KD 4.12 merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan 

hasil percobaan untuk menentukan jenis garam yang menghidrolisis. Untuk mengu-

asai kedua KD tersebut dapat dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran 

POGIL. 

 

Pembelajaran dengan menggunakan model POGIL pada materi garam menghidrolisis 

merupakan salah satu upaya untuk membuat siswa memahami materi dengan cara 

pemberian fenomena yang umum terjadi dalam kehidupan sehari-hari, kemudian 

siswa akan dituntun untuk menemukan dan membangun konsep kimia yang ber-

hubungan dengan fenomena tersebut dan siswa dilatihan untuk menyelesaikan per-

masalahan melalui soal-soal yang berkaitan dengan materi garam menghidrolisis. 

 

Model pembelajaran POGIL dilaksanakan dengan pendekatan inkuiri yang di desain 

dengan metode diskusi kelompok kecil dan berinteraksi dengan guru sebagai 

fasilitator. Anggota kelompok dalam model POGIL terdiri dari 3 atau 4 siswa. Model 

POGIL terdiri dari 5 tahap pembelajaran yaitu orientasi (orientation), ekplorasi 

(exploration), penemuan konsep (concept formation), aplikasi (application), dan 

penutup (closure).  

 

Tahap orientasi (orientation) mempersiapkan siswa untuk belajar. Pada tahap ini di-

lakukan pemberian motivasi untuk kegiatan belajar dan menciptakan minat, 
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membangkitkan keingintahuan, dan membuat koneksi ke pengetahuan sebelumnya. 

Tujuan pembelajaran dan kriteria keberhasilan diidentifikasi. Pada tahap ini, siswa 

akan mengamati fenomena-fenomena dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan 

dengan materi yang hendak dipelajari sehingga akan membangkitkan rasa ingin tahu 

siswa dan minat untuk belajar. Pada tahap orientasi di materi garam menghidrolisis, 

siswa akan diberikan suatu wacana tentang garam-garam dalam kehidupan sehari-hari 

kemudian diperkenalkan juga jenis garam yang sering digunakan pada saat praktikum, 

tujuannya untuk membangkitkan rasa keingintahuan siswa. Pada tahap orientasi ini 

dapat dilatihkan KPS siswa yaitu keterampilan mengamati. 

 

Tahap eksplorasi (exploration), siswa memiliki kesempatan untuk melakukan peng-

amatan, eksperimen, mengumpulkan, memeriksa, dan menganalisis data atau informsi 

menyelidiki hubungan, mengusulkan, mempertanyakan dan menguji hopitesis. Pada 

tahap eksplorasi ini siswa akan merancang percobaan identifikasi sifat larutan garam 

dari wacana yang telah disediakan kemudian siswa akan melaksanakan percobaan 

untuk memperoleh pengalaman secara langsung dalam penemuan konsep tentang 

garam menghidrolisis. Pada tahap ini dapat dilatihkan KPS siswa yaitu keterampilan 

mengamati, mengklasifikasi, melakukan pengukuran dan meramalkan. 

 

Tahap penemuan konsep (concept formation) adalah sebagai hasil dari eksplorasi, 

konsep diciptakan, diperkenalkan atau dibentuk. Guru melibatkan siswa dalam pene-

muan untuk mengembangkan pemahaman konseptual mereka. Proses ini disusun 

dengan memberikan pertanyaan yang memaksa siswa untuk berpikir ketika mereka 

terlibat dalam eksplorasi. Pertanyaan-pertanyaan ini disebut dengan pertanyaan kunci. 
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Guru dapat membantu mendefinisikan tugas, mengarahkan siswa ke informasi, 

mengarahkan siswa pada kesimpulan yang sesuai, dan membantu siswa membangun 

pemahaman tentang konsep yang sedang dipelajari. Pada tahap penemuan konsep, 

siswa diberikan pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan pada penemuan konsep 

garam menghidrolisis. Pada tahap penemuan konsep ini, dapat dilatihkan KPS siswa 

yaitu keterampilan mengamati, mengklasifikasi, meramalkan dan menarik kesimpulan. 

 

Tahap aplikasi (application), siswa akan diuji pemahamannya berdasarkan materi 

yang telah dipelajari. Tahap ini melibatkan pengetahuan dalam latihan memecahkan 

masalah dan bahkan situasi penelitian. Masalah, memberi kesempatan kepada siswa 

untuk mentransfer pengetahuan ke konteks yang tidak dikenal, menyintesiskannya 

dengan pengetahuan lain, dan menggunakannya dalam cara-cara baru untuk mem-

peroleh hasil yang diinginkan. Pada tahap aplikasi, siswa menerapkan konsep garam 

menghidrolisis yang telah mereka bangun untuk diaplikasikan dan diterapkan dalam 

penyelesaian masalah berupa soal-soal. Pada tahap ini, dapat dilatihkan KPS siswa 

yaitu keterampilan menarik kesimpulan untuk menjawab atau menyelesaikan 

permasalahan dalam soal. 

 

Tahap penutup (closure), siswa mempresentasikan hasil yang telah mereka dapatkan, 

merefleksikan apa yang telah mereka pelajari, dan menilai kinerja mereka sendiri. 

Mempresentasikan hasil yang diperoleh kepada rekan-rekan dan kepada guru untuk 

mendapatkan umpan balik atau tanggapan. Ketika para siswa mengenali apa yang 

telah mereka lakukan dengan baik, apa yang perlu diperbaiki, dan strategi apa yang 

perlu dikembangkan untuk mencapai peningkatan ini, maka siswa terdorong dan 
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termotivasi untuk bekerja menuju tujuan mereka. Pada tahap penutup ini, siswa akan 

mempresentasikan hasil yang telah mereka dapatkan kemudian siswa yang lain akan 

menanggapinya dan diperkuat dengan kesimpulan yang diberikan oleh guru. Pada 

tahap ini, dapat dilatihkan KPS siswa yaitu keterampilan mengomunikasikan. 

 

Berdasarkan uraian dan langkah-langkah di atas, diharapkan pembelajaran pada 

materi garam menghidrolisis menggunakan model pembelajaran POGIL dapat 

meningkatkan KPS siswa. 

 

G. Anggapan Dasar 

 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Tingkat kedalaman dan keluasan materi garam menghidrolisis yang dibelajarkan 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sama. 

2. Perbedaan peningkatan KPS siswa pada materi garam menghidrolisis terjadi 

karena perbedaan perlakuan dalam proses pembelajaran antara kelas kontrol dan 

kelas eksperimen 

3. Faktor-faktor lain di luar perlakuan yang mempengaruhi peningkatan KPS siswa 

pada kedua kelas diabaikan. 

 

H. Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah model pembelajaran POGIL efektif untuk 

meningkatkan KPS siswa pada materi garam menghidrolisis. 



 

 

 

 

 

 

III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A.  Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas XI MIA SMA Negeri 1 

Natar Tahun Pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 288 siswa dan tersebar dalam 

delapan kelas yang masing-masing kelas terdiri dari 36 siswa. Dari populasi ter-

sebut, diambil dua kelas sebagai sampel dalam penelitian ini. 

 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. Purposive 

sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang didasarkan pada informasi 

mengenai keadaan populasi sebelumnya dimana peneliti berasumsi bahwa ahli 

yang mengetahui keadaan sampel dan populasi dapat menggunakan pengetahuan 

mereka untuk mengetahui apakah sampel yang diambil itu representatif atau tidak 

(Fraenkel et al., 2012). Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan 

dengan cara meminta bantuan guru bidang studi kimia di sekolah tersebut, untuk 

memperoleh informasi mengenai karakteristik siswa sehingga dapat ditentukan 

kelas kontrol dan kelas eksperimen yaitu kelas XI MIA 1 sebagai kelas eks-

perimen yang menggunakan model pembelajaran POGIL sedangkan kelas XI 

MIA 4 sebagai kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. 
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B.  Jenis dan Sumber Data 

 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data utama dan data pen-

dukung. Data utama berupa nilai tes sebelum penerapan pembelajaran (pretes) 

KPS dan nilai tes setelah penerapan pembelajaran (postes) KPS. Data pendukung 

berupa data aktivitas siswa dan kinerja guru. Sumber data dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

C. Variabel Penelitian 

 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut 

kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Dalam penelitian ini terdiri atas 

variabel bebas, variabel terikat dan variabel kontrol. 

1. Variabel bebas. 

Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab timbulnya atau berubahnya 

variabel terikat (Sugiyono, 2013). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

model pembelajaran yang digunakan pada kelas eksperimen yaitu model pembel-

ajaran POGIL dan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional 

 

2. Variabel terikat 

Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena 

adanya variabel bebas (Sugiyono, 2013). Variabel terikat dalam penelitian ini ada-

lah KPS siswa. 
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3. Variabel kontrol 

Variabel kontrol yaitu variabel yang dikendalikan sehingga tidak mempengaruhi 

variabel terikat (Sugiyono, 2013). Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah 

materi pelajaran garam menghidrolisis, LKS, soal pretes dan postes serta guru 

yang mengajar. 

 

D.  Metode dan Desain Penelitian 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan 

menggunakan desain penelitian pretest-postest control grup design 

(Fraenkel,dkk, 2012). Pretes dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal, 

sedangkan postes untuk mengetahui kemampuan akhir. Desain penelitian 

pretest-postest control grup design dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4.  Desain penelitian pretest-posttest control group design 

 

Kelas penelitian Pretes Perlakuan Postes 
 

Eksperimen O X1 O 

Kontrol O C O 

(Fraenkel,dkk, 2012). 
 

Keterangan: 

O : Observasi/pengukuran 

X1 : Pembelajaran menggunakan model POGIL untuk meningkatkan   

  KPS siswa 

C  : Pembelajaran konvensional 

 

 

 

E.  Perangkat Pembelajaran dan Instrumen Penelitian 

 

1.  Perangkat pembelajaran 

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu  
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a. Analisis konsep 

b. Silabus  

c. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

d. Lembar kerja siswa (LKS) 

 

2. Instrumen penelitian dan validitas instrumen 

Instrumen adalah alat yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data peneliti-

an (Fraenkel et al., 2012). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

perangkat pembelajaran yang meliputi RPP, LKS dengan model POGIL, soal pre-

tes dan soal postes yang berupa soal uraian yang mewakili KPS siswa dan lembar 

observasi aktivitas siswa juga lembar observasi kinerja guru. 

 

Instrumen tes dikatakan valid apabila tes itu dapat tepat mengukur apa yang 

hendak diukur (Arikunto, 2012). Pengujian instrumen penelitian ini menggunakan 

validitas isi yaitu dengan cara judgement. Judgement dilakukan dengan menelaah 

kisi-kisi, terutama kesesuaian antara tujuan penelitian, indikator keterampilan 

dengan butir-butir soal. Jika terdapat kesesuaian antar unsur-unsur, maka dapat di-

katakan bahwa instrumen dianggap valid untuk digunakan dalam mengumpulkan 

data. Oleh karena itu, untuk melakukan judgement peneliti meminta ahli untuk 

melakukkannya. Dalam penelitian ini, judgement dilakukan oleh Dra. Ila 

Rosilawati, M.Si selaku pembimbing I dan Dr. Chansyanah Diawati, M.Si selaku 

pembimbing II. 
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F.  Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Berikut ini langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian. 

1. Persiapan penelitian 

Adapun persiapan-persiapan sebelum dilakukannya penelitian adalah sebagai 

berikut. 

a. Melakukan observasi lapangan di SMA Negeri 1 Natar. 

b. Menyusun instrumen penelitian. 

c. Melakukan uji validasi instrumen penelitian. 

d. Menentukan populasi dan sampel penelitian. 

 

2. Pelaksanaan penelitian 

Prosedur pelaksanaan penelitian terdiri dari beberapa tahap sebagai berikut. 

a. Melakukan pretes KPS dengan soal-soal yang sama antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada materi garam menghidrolisis di 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pembelajaran menggunakan model 

POGIL diterapkan di kelas eksperimen sedangkan pembelajaran konven-

sional diterapkan di kelas kontrol, serta melakukan observasi terhadap 

aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran di kedua kelas sampel. 

c. Melakukan postes KPS dengan soal-soal yang sama di kedua kelas sampel. 

 

3. Akhir penelitian 

Pada tahap ini dilakukan pengolahan dan analisis data untuk memperoleh suatu 

kesimpulan. Prosedur penelitian tersebut ditunjukkan pada Gambar 1. 
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Persiapan 

Hasil: 

1. Informasi 

mengenai 

populasi 

2. Instrumen 

penelitian (LKS, 

soal berbasis KPS, 

lembar aktivitas 

belajar siswa) 

1. Melakukan 

observasi 

lapangan 

2. Menyusun instrumen 

penelitian 

3. Validasi 

instrumen 

penelitian 

Perlakuan 

Hasil awal: KPS 

Observasi aktivitas 

belajar siswa 
 

Kelas kontrol 

(pembelajaran 

konvensional) 

Pretes 

Kelas eksperimen 

(pembelajaran POGIL) 

Observasi aktivitas 

belajar siswa 

Hasil akhir:KPS Postes 

Keterangan : 

Analisis data 

Hasil data aktivitas 

belajar siswa 

Hasil data aktivitas 

belajar siswa 

Melaporkan 

Kesimpulan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 : Proses penelitian 

 : Hasil 

 

Gambar 1. Prosedur penelitian 

Kelas eksperimen 

(XI MIA 1) 

 

 

Kelas kontrol 

(XI MIA 4) 

   

Menentukan 

sampel penelitian 
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G.  Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

 

Tujuan analisis data yang dikumpulkan adalah untuk memberikan makna atau arti 

yang digunakan untuk menarik suatu kesimpulan yang berkaitan dengan masalah, 

tujuan, dan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya..  

 

1. Perhitungan nilai pretes dan postes KPS siswa 

Dalam hal pengolahan data pretes dan postes, skor pretes dan skor postes diubah  

menjadi nilai. Nilai pretes dan postes pada penilaian KPS secara operasional diru-

muskan sebagai berikut : 

Nilai siswa =  
jumlah skor jawaban yang diperoleh

jumlah skor maksimal 
 x 100 

Selanjutnya, nilai yang diperoleh dihitung persentasenya menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

%Nilai siswa =  
Nilai siswa 

Nilai maksimum 
× 100% 

 

2. Rata-rata nilai pretes KPS siswa 

Setelah didapatkan nilai pretes dari masing-masing siswa, kemudian dihitung rata-

rata nilai pretes untuk masing-masing kelas dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

Rata-rata nilai pretes = 
Jumlah nilai pretes 

Jumlah siswa
 

 
3. Perhitungan n-gain  

Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menghitung n-gain. Selanjutnya 

untuk mengetahui KPS siswa di kelas eksperimen dengan pembelajaran POGIL, 
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maka dilakukan analisis n-gain. Besarnya perolehan dihitung dengan rumus 

normalized gain (Hake, 1998), yaitu : 

n-gain = 
% nilai postes −% nilai pretes

100−% nilai pretes
 

 

4.  Perhitungan rata-rata n-gain  

Setelah diperoleh n-gain kemudian dihitung rata-ratanya. Besarnya rata-rata n-

gain siswa di kelas eksperimen maupun kelas kontrol dihitung dengan rumus 

berikut : 

rata-rata n-gain  =  
Jumlah 𝑛−𝑔𝑎𝑖𝑛 seluruh siswa

jumlah seluruh siswa
 

 

Hasil perhitungan rata-rata n-gain kemudian diinterpretasikan dengan mengguna-

kan kriteria dari Hake (1998). Kriteria pengklasifikasian n-gain menurut Hake 

dapat dilihat seperti pada Tabel 5 . 

Tabel 5. Klasifikasi n-gain 

Besarnya  <g> Interpretasi 

<g>   ≥    0,7 Tinggi 

0,3 ≤   <g>  <  0,7 Sedang 

<g>   <    0,3 Rendah 

 

Data rata-rata n-gain yang diperoleh kemudian diuji normalitas dan homogenitas-

nya, yang selanjutnya dijadikan dasar dalam menguji hipotesis penelitian. 

 

5.  Pengujian hipotesis 

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji kesamaan dua 

rata-rata dan uji perbedaan dua rata-rata. Uji kesamaan dua rata-rata dilakukan 

pada kemampuan awal (pretes) KPS siswa, sedangkan uji perbedaan dua rata-rata 

dilakukan pada n-gain. Sebelum menguji kesamaan dua rata-rata dan perbedaan 
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dua rata-rata, dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu. Adapun uji prasyarat yang 

dilakukan adalah uji normalitas dan homogenitas terhadap nilai pretes KPS siswa 

di kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk menguji kesamaan dua rata-rata, serta 

rata-rata n-gain KPS siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk menguji 

perbedaan dua rata-rata. 

 

a.  Uji normalitas pretes dan n-gain 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data dari kedua kelas sampel berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak, serta untuk menentukan uji se-

lanjutnya menggunakan uji statistik parametrik atau non parametrik. Uji normal-

itas ini dilakukan dengan menggunakan SPSS 23.0. dengan uji Kolmogorov-

Smirnov. 

Hipotesis untuk uji normalitas: 

H0 = sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 = sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Kriteria pengujian, terima H0 jika nilai sig dari Kolmogorov-Smirnov > 0,05, dan 

tolak H0 untuk harga lainnya. 

 

b.  Uji homogenitas pretes dan n-gain 

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa kelas penelitian ber-

asal dari varians yang sama atau homogen yang selanjutnya untuk menentukan uji 

yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis. Uji homogenitas dilakukan 

dengan menyelidiki apakah kedua sampel mempunyai varians yang sama 

(populasi dengan varians yang homogen) atau sebaliknya. Uji homogenitas 
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dilakukan menggunakan SPSS versi 23.0 dan menggunakan uji Levene statistics 

test. Hipotesis untuk uji homogenitas: 

H0 = kedua kelas memiliki varian yang homogen  

H1 = kedua kelas memiliki varian yang tidak homogen  

Kriteria pengujian, terima H0 jika sig dari Levene statistics test > 0,05, dan tolak 

H0 untuk harga lainnya. 

 

c.  Uji kesamaan dua rata-rata nilai pretes 

Setelah dilakukannya uji prasyarat yaitu uji normalitas dan homogenitas terhadap 

nilai pretes KPS siswa kemudian dilakukan uji kesamaan dua rata-rata. Uji ke-

samaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui apakah KPS awal siswa di 

kelas eksperimen tidak berbeda secara signifikan dengan KPS awal siswa di kelas 

kontrol. Hasil uji data berdistribusi normal dan homogen, maka uji yang dilaku-

kan menggunakan uji statistic parametrik yaitu uji t (Sudjana, 2005). Uji t yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu uji Independent Sample T Test menggunakan 

SPSS versi 23.0 

Hipotesis untuk uji kesamaan dua rata-rata: 

H0 = Rata-rata nilai pretes KPS siswa kelas eksperimen yang menggunakan 

model pembelajaran POGIL sama dengan rata-rata pretes kelas kontrol 

yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

H1 =   Rata-rata nilai pretes KPS siswa kelas eksperimen yang menggunakan 

model pembelajaran POGIL tidak sama dengan rata-rata pretes kelas 

kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

Dasar pengambilan keputusan berdasarkan probabilitas 

Terima H0  jika probabilitas > 0,05 
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Tolak H0 jika probabilitas < 0,05 

 

d.  Uji perbedaan dua rata-rata n-gain 

Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui keefektifan perlakuan 

terhadap sampel dengan melihat n-gain KPS siswa yang berbeda secara signifi-

kan antara pembelajaran menggunakan model pembelajaran POGIL dengan 

model pembelajaran konvensional. 

 

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah: 

H0 : Rata-rata n-gain KPS siswa yang diterapkan pembelajaran dengan meng-

gunakan model pembelajaran POGIL lebih rendah atau sama dengan rata-rata 

n-gain KPS siswa dengan pembelajaran konvensional. 

H1 : Rata-rata n-gain KPS siswa yang diterapkan pembelajaran dengan meng-

gunakan model pembelajaran POGIL lebih tinggi daripada rata-rata n-gain 

KPS siswa dengan pembelajaran konvensional. 

 

Dasar pengambilan keputusan berdasarkan probabilitas 

Terima H0  jika probabilitas > 0,05 

Tolak H0 jika probabilitas < 0,05 



 

 

 

 

 

 

V.  SIMPULAN 

 

 

 

 

A.  Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis dan pembahasan dalam 

penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Rata-rata n-gain KPS siswa kelas eksperimen yang diterapkan model pembel-

ajaran POGIL lebih tinggi daripada rata-rata n-gain KPS siswa kelas kontrol 

yang menggunakan model pembelajaran konvensional.  

2. Terdapat perbedaan rata-rata n-gain KPS yang signifikan antara kelas ekspe-

rimen dan kelas kontrol. 

3. Model pembelajaran POGIL efektif untuk meningkatkan keterampilan proses 

sains pada materi garam menghidrolisis. 

 

B.  Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada materi garam menghidrolisis, 

maka disarankan untuk : 

1. Model pembelajaran POGIL sebaiknya diterapkan dalam pembelajaran kimia, 

terutama pada materi garam menghidrolisis karena terbukti efektif untuk 

meningkatkan KPS siswa. 

2. Bagi calon peneliti agar dapat mengelola waktu dalam penerapan model pem-

belajaran POGIL agar proses pembelajaran lebih maksimal. 
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